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Distribusl Spasial dan Kondisi Lingkungan Parairan Ikan Endemik 
Rasbora Tawarensis (Weber dan de Beaufort 1916) 

Di Danau Laut Tawar, Acah Tangah 

Iwan Hasri \ M. Mukhlis Kama12
, Zairion2 

lJurusan Budidaya Perairan, Universitas Gajah Putih Takengon 
2Departemen Manajemen Sumberdaya Perairan, FPIK IPS 

Abstra/c :Rasbora tawarensis menlpakan ikan endemik yang ditemukan di Danau Laut Tawar 
Kabupaten Ace/l Tengah. Penelilian illi bet1ujuan untuk menentulean distribusi spatial dan konsisi 
lingkungan perairan ikan R. tawarensis. Pene/itian dilakukan pada bulan Maret sampai dengan 
Mei 2010 di 5 stasiun yang mewaki/i seluruh zona di Danau Laut Tawar. llean dilangleap 
menggunakan jaring insang eksperimental (stasiun I, II, III, dan IV) dan perangkap (didisen) 
(stasiun V). Ukuran mata jaring yang digunakan 318, 519, 518 dan 3/4 inchi. Ana/isis yang 
digunakan yailu distribusi spasial menggunakan uji non parametric Kruskal-Wal/is program Minitab 
14 dan kondisi lingkungan perairan menggunakan peA program Statistica 6.0. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ikan R. tawarensis jantan maupun betlria menyebar luas di seluruh Danau 
Laut Tewar (0=0.05) dan menunjukkan tidak adanya perbedaan kelimpahan ikan R. tawarensis 
baik jantan maupun betina antar stasiun (0=0.05). Nilai rata-rata kualilas air di semua slasiun di 
Danau Laut Tawar selama penelitian betfluktuasi relatif sempil dan antar stasiun tidak berbeda 
nyata (0=0.05). Berdasarkan hasil pene/ilian dapat disimpulkan bahwa ikan endemik R. tawarensis 
memiliki karateristik lingkungan perairan yailu : alkalinitas, kecerahan, oksigen teriarut dan pH 
yang tinggi serta suhu yang rendah. 
Kata kunci : distribusi spasia/, kondisi /ingkungan perairan, Rasbora tawarensis, Oanau Laut 
Tawar 

PENDAHULUAN 
Danau Laut Tawar merupakan salah 

satu perairan tergenang alami yang tertetak 
di utara pulau Sumatera. Memiliki luas 5 472 
Ha, panjang 17 km, lebar 3.2 km, dan 
kedalaman rata-rata 51 .13 m (Saleh 2000). 
Danau Laut Tawar terletak pada ketinggian 
1200 diatas permukaan laut dan memiliki 25 
inlet dan 1 outlet (Bappeda Kab . Aceh 
Tengah 2004). 

Ikan R. tawarensis merupakan ikan 
endemik karena penyebarannya yang 
terbatas dnemukan di Danau Laut Tawar 
(Weber dan de Beaufort 1916) dan bersifat 
pelagis (Muchlisin dan Azizah 2009). 
Berdasarkan Muchlisin et al. (2010) bahwa 
R. tawarensis di Danau Laut Tawar 
merupakan ikan yang dikenal masyarakat 
dengan nama depik dan eyas. Kedua ikan ini 
memiliki haplotype yang sarna di Gen-Bank 
dengan nomor akses (HM100243-
HM100250, dan HM345923-HM345928). 
Penangkapan ikan R. tawarensis dilakukan 
sepanjang tahun. Alat tangkap yang 
digunakan yaitu jaring insang, anco, dan 
perangkap. Ikan R. tawarensis merupakan 
ikan tangkapan utama karena memiliki nilai 
ekonims linggi. 

Keanekaragaman biologi, kepadatan 
atau biomassa populasi merupakan hasil dan 
sejumlah besar variabel lingkungan dan 
sepanjang tahun besaran variable 'n! 
bervariasi karena berpengaruh radiasi sinar 
matahari dan curah hujan (Matthews 1990; 
Meador dan Mattews 1992). Berdasarkan 
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data Dinas Perikanan Provinsi 0 .1 Aceh 
(1989) hasil tangkapan ikan di Danau Laut 
Tawar pada tahun 1988 sebesar 455 ton. 
Pada tahun 1994, produksi menurun menjadi 
223 ton (Kartamihardja et al. 1995). Tahun 
2006 menjadi 79,1 ton (Bappeda Aceh 
Tengah 2007) dan terus menurun menjadi 
74,5 ton tahun 2008 (Bappeda Aceh Tengah 
2009). Penurunan hasil tangkapan ini diduga 
disebabkan oleh laju eksploitasi yang linggi 
(Hasri 2010) dan peningkatan status perairan 
menjadi eutraof (Nurfadillah 2010). 

Pengelolaan perikanan bertujuan 
untuk meningkatkan produksi ikan dan 
memeliharanya pada tingkat hasil yang stabil 
mendekati produksi optimumnya. Sehingga 
data dan Infonnasi mengenai distribusi 
spasial dan kondisi lingkungan perairan 
sangat '. diperlukan untuk optimalisasi 
pemanfaatan sumber daya ikan tersebut 
pada suatu perairan dan usaha domestifikasi 
ikan R. tawarensis. Penelttian ini bertujuan 
unluk menentukan distribusi spasial dan 
konsisi lingkungan perairan ikan R. 
tawarensis. 

BAHAN DAN'METODE 
Pengumpulan data 

Penelitian dilakukan di perairan 
Danau Laut T awar, Kabupaten Aceh T engah 
(Gambar 1). Pengamatan dilakukan setiap 
bulan selama tiga bulan dan bulan Maret 
sampai dengan Mei 2010. Stasiun 
pengambilan ikan contoh dibagi kedalam 5 
stasiun yaitu Stasiun I (One-one) merupakan 
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kawasan keramba jaring apung. II (Mepar) 
merupakan kawasan yang menerima limbah 
dari kata Takengan. III (Gegarang) 
merupakan fishing ground. IV (Bewang) 
merupakan kawasan yang aktivitas 
manusianya sedikrt dan V (didisen) 
merupakan salah satu inlel yang dipasang 
alat tangkap didisen. 
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Gambar 1. Peta Lakasi Penelitian di Danau 
Laut Tawar 

Pengambilan ikan contoh dilakukan 
dengan tinggi 4 m, panjang jaring 200 m 
menggunakan janng insang eksperimental 
dengan ukuran mata janng %. 5/8. 5/9 dan 
3/8 inchL Janng dipasang pada sore han dan 
kemudian diangkat pada pagi harL Sampel 
ikan juga dikumpulkan dan alat tangkap 
didisen (trap) di salah satu inlet danau 
karena diduga ikan R. tawarensis memijah di 
daerah inL Ikan yang ditangkap segera 
diawetkan dengan lanmalin 10% dan 
dikelompokkan berdasarl<an daerah 
penangkapannya. Panjang ikan total ikan 
contoh diukur dan ujung kepala terdepan 
sampai ujung sirip ekor paling belakang 
menggunakan penggaris. 

Sebagai data penunjang dilakukan 
pengukuran terhadap karatenstik habitat. 
Pengamatan dan pengukuran dilakukan 
bersamaan dengan pengambilan contah 
ikan. Pegamatan dan pengukuran 
parameter kualitas air yang diamati beserta 
metode dan alat yang digunakan dalam 
penelitian disajikan pada Table 1. 
Analisis Data 

Data hasil tangkapan contoh ikan 
Rasbora tawarensis tiap stasiun dianalisis 
secara disknptif analilik bardasarl<an 
tabulasi data dan histogram kemudian 
dilakukan uji menggunakan uji non 
parametnk Kruskal-Wallis Program Minrtab 
14. Data kondisi lingklingan perairan 
dianaiisls menggunakan PrinCipal Camjlonan 
Analysis (PCA) ' dengan menggunakan 
program Statistica 6.0. 

T abel 1. Parameter, metode, dan alat 
eengukuran contoh kualitas air 

Parameter Sat Metode dan Alat Lokasi 
uan 

Fiska 
Suhu ·C Pembacaan skala (water in sftu 

checker) 
Kedalaman M Visual, tongkal berskala in situ 

Kecerahan m Visual. keping secchi in situ 

Klmia 

pH Unit Sensorik. pH meter in situ 

DO ppm Sensorik. DO meter in situ 

Alkalinitas mgIJ Titrimetri, Htrasi lab. 

N·Nitral mgn SpektrofotometerlBrucine Lab. 

N-Nitrit mgn Spektrofotometerl lab. 
Colorimetric 

N·Amonium mgn Spektrofotometerl Phenate lab. 

Orthoposfat mgn Spektrofotomeler/amonium Lab. 
molybdate 

HASIL 
Distribusi Spasial 

Jumlah ikan R. tawarensis yang 
tertangkap di Danau Laut Tawar selama 
penelitian 1 211 ekor yang terdin dan 581 
ekar ikan janlan dan 630 ekor ikan betina. 
Ikan yang lertangkap disusun berdasarkan 
kelimpahan lerendah hingga tertinggi yailu 
pada stasiun I (ikan jantan = 41 ekor, ikan 
betina = 82 ekor), stasiun II (ikan jantan = 94 
ekar, ikan betina = 140 ekar), slasiun V (ikan 
janlan = 173 ekor, ikan betina = 98 ekar). 
stasiun IV (ikan janlan = 108 ekar, ikan 
betina = 120 ekar), dan stasi un III (ikan 
jantan = 167 ekor, ikan belina = 154 ekor). 

Uji non parametnk Kruskal-Wallis 
terhadap kelimpahan ikan R. lawarensis 
masing-masing antar stasiun menunjukan 
bahwa, kelimpahan ikan R. lawarensis baik 
jantan (H=2.54 dan X'h""",= 9.4877 dengan 
0=0.05) maupun ikan R. tawarensis betina 
(H=1.87 dan X'httun.= 9.4877 dengan 0=0.05) 
tidak berbeda nyala (Lampiran 4). Dapat 
disimpulkan bahwa ikan R. tawarensis jantan 
maupun belina menyebar luas diseluruh 
Danau -Laut Tawar, Uji non parametrik 
Kruskal-Wallis juga menunjukkan tidak 
adanya perbedaan kelimpahan ikan R. 
tawarensis baik jantan maupun betina antar 
stasiun. 

Kelimpahan ikan di stasiun III 
merupakan yang tertinggi dilianding stasiun 
yang lain dengan ukuran panjang ikan yang 
didapatkan lebih lebar. Ukuran ikan yang 
tertangkap di stasiun III mulai dan ukuran 54 
hingga 110 mm lmtuk betina dan 61 hingga 
103 mm untuk jantan. Kelimpahan terkecil 
terdapat pada stasiun I dengan ukuran 
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panjang ikan yang didapalkan sedikil sempil unluk belina 75 hingga 124 mm dan 75 
hingga 103 mm unluk janlan. 
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Gambar 2. Dislribusi spasial ikan R. tawarensis janlan dan 'belina berdasarkan slasiun penelitian 

di Danau Laul Tawar 

Hubungan . Kuali.tas Air dengan 
Kelimpahan lkan 

Nilai rata-rata kualitas air di semua 
stasiun , di Danau Laut Tawar selama 
pen~!itian berfluktuasi . retalif sempit. 
Berdasarkan · uji . Kruskal-Wallis lerhadap 
perameler · kualitas air menunjukkan nilai 
perbandingan masing-masing parameter 
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antar stasiu,; lidak berbeda nyata (H=l, 18 
dan X'hiIu""= ' 9.4877 dengan a=0,05), ini 
menunjukkan bahwa secara sP'lsial bahwa 
parameter yang 'diukur bukan merupakan 
faktor yang mempengaruhi perbedaan 
kelimpahan ikan R. tawarensis yang tidak 
merata di Danau Lau! Tawar. 
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Tabel 2. Nilai rata-rata kualitas air masing-masing stasiun selama penelitian 
Stasiun 

Parameter Satuan 
II III IV V 

Suhu 'C 25.63±0.87 25.5O±O.SS 25.63±O.67 25.10±0.44 17.30±0.46 

Kecerahan an 401.7±O.7 455.00±93.3 546.7>47.5 546.7±88.1 73.3±2.9 

Kedalaman m 5.5-39 1~52. 5 6.5-42 50-67 0.25-0.75 

pH 6.36±0.37 6.26±O.16 6.42±O.20 6.17±O.30 7.62±0.19 

DO ppm 6.60±0.43 6.50±0.26 6 .61±0.16 6.06±O.05 

Alkalinitas mgIICaCo, 86.61±1.03 86.60±2.59 79.64±2.10 61 .20±0.69 131 .63±1.36 

N-N~rat mg/I O.09±0.15 O.3O±O.43 O.O2±O.03 O.04±O.O3 

N-N~rit mg/I 0.OO22±O.0006 O.OO24±O.0009 O.OO23±O.0006 O.OO19±O.0005 O.OOll±O.OO 

N-Amonia mg/I 0.O240±0.0046 O.O510±0.0096 O.O329±O.0092 O.0452±O.OO15 Q.OSS9±O.OO 

Ortho~fat ~ O.0163±O.0053 O.O215±O.0145 0.0110±0.0029 O.0139±O.OO77 0.019O±O.OO 
Keterangan : stasiun V kecerahan 100% terdapat di salah satu inlet Danau Laut Tawar 

Projection c:Ilhe vaiabIe6 on tho factor-pWMt ( 1 x 2) 
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Gambar 3. Grafik hasil analisis komponen utama kondisi lingkungan perairan pada sumbu 1 dan 
2 .(F1XF2) 

Distribusi ikan di suatu perairan 
dipengaruhi oleh interaksi dengan faktor 
lingkungan (Bhukaswan 1980). Untuk 
rnengetahui kondisi lingkungan perairan 
pada habitat ikan R. tawarensis dilakukan 
pengamatan masing-masing stasiun selama 
pengamal<!n kecuali stasiun V. Nilai rata-rata 
kualitas :air masing-masjng s.tasiun dari bulan 
Maret hingga Mei 2010 <T;lbeI 2). 

Hasil komponen utama karateristik 
fisika kimia lingkungan menunjukan bahwa 
~ian berpusat pada dua sumbu utama, 
dengan kontribusi masing-masing sumbu 
sebesar 66,72% untuk faktor satu; 21,11 % 
untuk faktor dua. Faktor yang berpengaruh 
pada fClktor satu adalah DO (0.992), suhu 

(0.991) dan alkalinitas (-0.98). Faktor dua 
komponen yang berpengaruh adalah N-Nitrnt 
(0.89) dan ortofospat (-0.87). Hubungan 
korelasi dapat dilihat dari gambar 3. 

PEMBAHASAN 
Penyebaran ikan Rasbora 

tawarensis di masing-masing stasiun diduga 
bahwa habitat yang ada masih baik untuk 
pertumbuh<in dan perkembangan ikan int 
Biuikaswan (1980) menyatakan bahwa 
distribusi spasialikan dipengaruhi oleh 
berbagai faktor antara lain seperti tingkah 
laku dalam memilih habitat nngkah laku 
pemilihan habitat menyebabkan adariya 
perbedaan kelimpahan ikan R. tawarensis di 
Danau laut TaWar. nngkah laku pemilihan 
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habitat menurut Hartoto (1998) ditentukan 
oleh aktivitas ikan yang dikelompokkan 
antara lain dalam aktivitas mencari makan 
(feeding) dan pemijahan (spawning) . 
Berdasar1<an Hasri (2010) ikan R. tawarensis 
yang tertangkap di daerah inlet bagian utara 
ukurannya relatif lebih besar dan merupakan 
ikan yang siap untuk memijah. 

Ikan R. tawarensis yang ditemukan 
pada stasiun II dan III memiliki penyebaran 
yang lebih merata karena pada stasiun ini 
ditemukan ukuran 

Panjang maksimum ikan R. 
tawarensis yang tertangkap (125 mm) lebih 
besar dengan yang ditemukan oleh Kottelat 
et al. (1993) sebesar 120 mm dan Brojo et 
al. (2001) 110 mm. Besamya ukuran ikan R. 
tawarensis yang ditemukan mencerminkan 
bahwa perairan Danau Laut Tawar 
mengalami perubahan status tropik 
(Kartamihardja et al. 1995) dari oligotropik 
menjadi mesotropik dan berubah menjadi 
eutrofik (Nurfadilla 2010). Perubahan status 
perairan disebabkan meningkatnya limbah 
antropogenik yang masuk kedalam perairan, 
hal ini meningkatkan produktivitas primer 
fitoplankton sehingga ketersediaan pakan 
alami tinggi. Menurut Winnemiller dan 
Jeppsen (1998) perubahan lingkungan 
perairan yang baik bagi ikan, masih 
menyediakan kondisi yang baik untuk 
pertumbuhan ikan seperti ketersediaan 
sumberdaya makanan alami dan tingginya 
heterogenitas habitat Berdasar1<an Edwards 
et al. (2010) perbedaan ukuran ikan pada 
danau disebabkan oleh perbedaan musim. 
Kondisi ukuran tubuh relatif menurun dari 
musim panas hingga musim dingin dan 
meningkat kembali pacta saat musim semi. 

Suhu perairan yang diperoleh dalam 
penelitian ber1<isar antara 17.3O±O.46 hingga 
25.63±0.67 ·C (Tabel 3). Berdasar1<an Boyd 
dan Licthkopper (1982) suhu perairan yang 
sesuai untuk kehidupan ikan dan biota air 
lainnya di daerah tropis rata-rata 25-30 ·C. 
Perbedaan suhu antar stasiun tidak terlalu 
bervariasi, perbedaan nilai suhu ditemukan 
pada stasiun V hal ini disebabkan oleh di 
stasiun ini merupakan daer;lh inlet dallau. 
Stasiun V banyak ditemukan ikan yang 
bergerombol dan matang gonad diduga 
bawa ikan R. tawarensis me~butuhkan suhu 
yang relatif rendah untuk siklus hidupnya. 
Suhu perairan ini relatif rendah juga 
disebabkan oleh ketinggian Danau ' Laut 
Tawar 1 200 di pennukaan laut (altitude). 
Berdasar1<an Said dan Triyanto (2010) 
bahwa ikan R. argyrotaenia tidak mampu 
hidup pada suhu 32-34 . ·C. . Menurut 
Welcomme (1985) faktor yang 
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mempengaruhi suhu air di perairan sungai 
dan rawa banjiran adalah derajat penyinaran, 
komposisi substrat, kekeruhan, aliran air 
bawah tanah dan air hujan, angin serta 
penutupan oleh vegetasi. Suhu perairan 
dalam penelitian ini masih mendukung 
proses biologis organisme khusunya ikan R. 
tawarensis. 

Kecerahan merupakan suatu 
parameter yang sangat menentukan tingkat 
produktivitas fitoplankton di suatu perairan. 
Kecerahan rata-rata perairan Danau Laut 
Tawar selama penelitian yaitu 73.33±2.89 
sampai dengan 546.67±88.08 em (Tabel 3). 
Tingkat kecerahan tertinggi terdapat pada 
stasiun III dan IV. Stasiun V memiliki nilai 
kecerahan yang rendah disebabkan oleh 
kedalaman yang relatif rendah sehingga nilai 
kecarahan sama dengan kedalaman. Pad a 
stasiun I relatif rendah disebabkan karena 
pada stasiun ini merupakan daerah keramba 
apung. Berdasar1<an nilai kecerahan yang 
didapat perairan Danau Laut Tawar 
tergolong dalam perairan yang memiliki 
tingkat kesuburan sedang (mesotrofik) (Lowe 
dan Cowel 1966 diacu dalam Effendi 2003). 

Hasil pengukuran pH selama 
penelitian ber1<isar 7.82±0.19 hingga 
8.42±0.20 (Tabel 3). Tingkat keasaman 
Danau Laut Tawar tergolong basa hal ini 
disebabkan oleh pembentukan danau 
melalui proses vulkanik. Kondisi perairan 
basa juga disebabkan oleh masukan aliran 
air permukaan yang bersifat basa yang 
masuk kedalam danau. Nilai pH hasil 
pengukuran merupakan kisaran optimum 
bagi ikar khusunya ikan R. tawarensis. 
Berdasar1<an Boyd dan Licthkopper (1982) 
nilai pH yang optimum bagi kehidupan ikan 
adalah 6.5 sampai dengan 9. 

Kelarutan oksigen merupakan salah 
satu faf(tor kualitas air yang paling kritis 
untuk kehidupan ikan. Hasil pengukuran 
oksigen teriarut selama penelitian memiliki 
kisaran yang sempit yaitu antara 6.06±0.05 
sampai dengan 6.61±0.18 (Tabel 3). 
Kebutuhan oksigen bagi ikan bervariasi 
tergantung kepada jenis ikan, umur, ukuran 
ikan dan faktor lingkungan seperti temperatur 
(Beveridge 1996). Berdasar1<an hasil 
penelitian bahwa kelarutan oksigen di Danau 
Laut Tawar mendukung untuk kehidupan · 
ikan karena kadamya lebih besar dari 5 mgll. 

Alkalinitas adalah gambaran 
kapasitas air untuk menetr:alkan asam, atau 
kuantitas anion di dalam air yang dapat 
menetralkan kation hidrogen. Nilai alkalinitas 
tertinggi terdapat pada stasiun V yaitu 
131.63±1.38 rng/ICaCo, dan terendah 
79.84±2.10 mg/icaC03. Perbedaari nilai 
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alkalinitas disebabkan oleh perbedaan 
kandungan karbonat dari batuan dan tanah 
oleh air serta sedimen dasar perairan. Pada 
stasiun V sumber inlet berasal dan bebatuan 
tebing yang ada di tepi danau. Bebatuan ini 
mengalami pelapukan kemudian dilarutkan 
oleh karibondioksida dan air sehingga 
menambah nilai alkalinitas dalam air. Nilai 
alkalinitas Danau laut T awar masih dalam 
batas yang dapat di tolelir oleh ikan 
Berdasarkan Boyd (1981) nilai alkalinrtas 
yang baik dalam penyediaan CO, adalah 20· 
150 mgll. 

Nitrat (NO,-N) merupakan bentuk 
nitrogen utama di perairan alami, sangat 
mudah larut dalam air dan bersifat stabi! 
Hasil dan pengamatan nitrat diperoleh nilai 
nitral diperoleh bervariasi berkisar antara 
0.04±O.03. mgll sampai dengan 0.30±0.43 
mgll. Stasiun II nilai nrtral relatif tinggi 
disebabkan karena stasi un ini merupakan 
stasiun yang dekat dengan pemukiman 
masyarakat. Stasi un I juga relatif tinggi hal ini 
disebabkan karena bahan organik yang 
masuk berasal dan keramba apung. Pada 
stasiun IV memiliki nilai relatif rendah akibat 
pada lokasi ini relatif tertutUp dan sedikit 
terdapat aklivitas oleh manusia. Nilai NO,-N 
di Danau laul Tawar masih dalam kisaran 
yang baik bagi pertumbuhan ikan. 
Berdasarkan Vollenweider (1974) diacu 
dalam Effendi (2003) bahwa perairan yang 
memiliki kandungan nitrat 0.0 sampai 1.0 
mg/l merupakan perairan yang dikategorikan 
sebaga i perairan kurang subur. 

Kandungan Nitrit (NO,-N) pada 
penelitian ini berkisar antara O.001HO.OO 
mgll sampai dengan O.0024±O.0009 mgt!. 
Nilai Nitrit di waduk Kuto Panjang pada 
penmukaan lebih rendah dibandingkan 
dengan bag ian yang lebih dalam' hal ini 
disebabkan sifat nrtnt yang -' tidak stabil 
sehingga ' kemungkinannya sebagian NO,-N 
lelah leroksidasi menjadi NO,-N (Hatta 
2007). Kandungan nifnt di Danau laut Tawar 
masih aman bagi ikan karena nilai nitrrt yang 
aman bagi kehidupan organisme adalah kecil 
dari 0.5 mgt! 

Hasil pengamatan ammonia selama 
penelitian di kelima slasiun diperoleh kisaran 
0.0240±0.0046 mgll . sampai dengan 
O.0669±O.OO mgll. Boyd (1982) menyatakan 
keberadaan ammonia di perairan merupakan 
hasil proses dekomposisi dan bahan organik 
yang banyak mengandung senyawa nitrogen 
oleh mikroba, ekskresi organisme, reduksi 
nitrrt oleh bakteri, dan kegiatan pemu·pukan. 
Tingginya nilai ammonia di stasiun V diduga 
karena pada slasiun ini merupakan prangkap 
ikan R. tawarensis dan pengukuran 
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dilakukan pada pagi hari jadi ammonia linggi 
akibat ikan terperangkap meJakukan eksresi. 
Berdasarkan Boyd (1982) bahwa konsentrasi 
ammonia yang bersifal toksik bagi sebagian 
besar biota perairan berkisar 0.6 sampai 
dengan 2.0 mgl! Kandungan amonia di 
Danau laut Tawar masih aman bagi 
kehidupan biota perairan . 

Hasil rata-rata kisaran konsentrasi 
ortofosfat (PO,·P) berkisar antara 
0.0110±0.0029 mgll sampai dengan 
0.0215±0.0145 mgt! Stasiun II memiliki nilai 
yang tinggi akibal stasiun in; dekat dengan 
pemukiman penduduk. Nilai orthofospat di 
Danau Laut Tawar tergolong rendah . ' .. 

Kelimpahan ikan memiliki korelasi 
positif dengan kecerahan . hal ini 
mengindikasikan semakin tinggi kecerahan 
semakin tinggi kelimpahan ikan. kondisi ini 
diduga berkartan dengn irrtensitas cahaya 
yang masuk kedalam kolom perairan. Ikan R. 
tawarensis merupakan ikan yang bersifat 
plankton feeder dan pelagik (Muchlisin et al. 
2009), diduga sang at tergantung pada 
keberadaan plankton sebagai makanannya. 

Sludi individu memperlihalkan 
(Gambar 3) stasiun IV berkorelasi eral 
dengan sumbu salu posrtif, maka stasiun ini 
dicirikan dengan keeerahan yang relalif 
tinggi. Kemudian stasi un II berkorelasi positif 
dengan Nilra! dan slasiun I dicirikan dengan 
N-Nitrrt. Bila dilihat dari sumbu dua positif 
slasiun V didrikan dengan Alkalinitas yang 
l inggi. Selanju!nya bila dihubungkan dengan 
dri slasiun slasiun V dieirikan dengan 
Akalinitas yang tinggi hal ini disebabkan 
karena pada slasiun ini merupakan salah 
satu inlet Danau Laut Tawar yang memifiki 
subs!rat batu dan air yang masuk melalui 
lebing lepi danau, diduga aliran air ini 
membawa banyak karbonal yang berasal 
dari pelapukan bebatuan yang ada: Stasiun 
III lidak memiliki peneiri , artinya memiliki 
karakler yang relaljf sarna. 

, Kondisi lingkungan yang berbeda 
dapal menyebabkan le~adinya perbedaan 
komunitas dan komponen periyusun sualu 
ekosislem. Berdasarkan informasi data 
kondisi lingkungan Danau Laut Tawar dapa! 
diduga bahwa, ikan endemik R. tawanensis 
memiliki karalerislik habitat yailu : alkalinilas, 
kecerahan, oksigen teriarut dan pH yang 
nnggi serta suhu yang rendah. T erutama di 
stasiun V berdasarkan informasi nelayan dan 
hasil pengamatan selama penelitian 
menupakan lempal memijah ikan R. 
lawarensis ditemukan karalerislik lingkungan 
yang berbeda walaupun perbedaan tersebut 
tidak berbeda nyata berdasarkan uji statistik. 
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KESIMPULAN 
1. lkan R. taw8reflsis menyebar secara 

merata di seluruh stasiun penelitian 
2. Kondisi lingkungan perairan masih 

mendukung pertumbuhan ikan R. 
tawarensis dengan karateristik 
lingkungan perairan yanu alkalinilas, 
kecerahan, oksigen teriarut dan pH yang 
tinggi serta suhu yang rendah . 
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